ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Makna Sirat al-Mustaqim perspektif Wahbah Al Zuhaili dan
Relevansinya dalam kehidupan saat ini” ini ditulis oleh Mawaddah Sofiana Sari,
NIM 126301211022, dengan pembimbing M. Fajrul Munawir M.Ag

Kata kunci: Sirat al-Mustaqgim, Perspektif Wahbah Al-Zuhaili, kehidupan saat ini.

Riset ini dilatarbelakangi oleh kegelisahan penulis terhadap fenomena yang terjadi
di era globalisasi dan modernisasi, di mana generasi muda Indonesia, krisis identitas
akibat banyaknya informasi dan pengaruh budaya asing. Hal ini membuat nilai-nilai
tradisional memudar dan anak muda cenderung mengikuti gaya hidup dan budaya
luar. Dalam konteks ini, makna sirat al-mustagim, yang berarti jalan yang lurus atau
jalan menuju kebenaran, menjadi penting. Sirat al-mustagim mengajarkan
pentingnya menjaga integritas dan nilai-nilai yang benar di tengah pengaruh luar.
Dari perspektif Wahbah, tafsir mengenai sirat al-mustagim menekankan pentingnya
memahami identitas dan nilai-nilai agama, yang relevan dalam konteks modern.
Rumusan masalah yang diambil yakni bagaimana makna sirat al-mustaqim
perspektif Wahbah al-Zhuhaili dan Relevansinya dalam kehidupan saat ini. Dengan
tujuan agar dapat memperluas pemahaman terhadap makna sirat al-mustagim tidak
hanya dalam ranah teori tafsir, tetapi juga dalam bentuk nilai-nilai praktis dan moral
yang dapat dilakukan dalam kehidupan sosial umat saat ini. Untuk menjawab
pertanyaan tersebut penulis menggunakan jenis penelitian pustaka (library research).
Dengan menggunakan metode deskripsi-analisis yang bersifat kualitatif. Adapun
langkah-langkahnya; yang pertama mengumpulkan topik dan pertanyaan penelitian
seperti bagaimana Wahbah az-Zuhaili memaknai Sirat al-Mustagim, Selanjutnya
mengumpukan literatur yang relevan dengan pembahasan, termasuk karya Wahbah
al-Zuhaili serta referensi lainya. Setelah itu, penulis menganalisis dan
menggabungkan informasi untuk memperoleh pemahaman yang lengkap tentang
makna Sirat al-Mustgim dan relevansinya dalam kehidupan saat ini. Hasil dari
penelitian ini adalah makna sirat al-mustagim perspektif Wahbah al-Zuhaili
menunjukkan bahwa istilah sirat al-mustagim diartikan sebagai permohonan
petunjuk kepada Allah, jalan tengah berupa agama Islam, Islam adalah jalan lurus
tanpa penyimpangan atau belokan, kitab al-Qur’an dan Islam yang mengarahkan
pada perintah untuk bertakwa, mengamalkan syariat-syariat agama Islam, keadilan,
kebenaran, keikhlasan serta Allah yang membimbing orang yang beriman kepada
kebenaran dunia dan akhirat. Sedangkan dalam relevansinya dalam kehidupan saat
ini adalah pertama , sebagai pedoman moral dan etika, sirat al-mustagim membantu
menentukan mana yang baik dan buruk dalam interaksi sosial. Kedua, konsep ini
mendorong keseimbangan hidup dalam mengelola aspek kehidupan serta pekerjaan,
keluarga dan spiritual. Ketiga, ibadah dan ketakwaan saling terkait dalam
menjalankan ajaran Islam. Keempat, pendidikan dan pengetahan berkontribusi pada
pembentukan karakter dan melindugi hak asasi manusia. kelima, keadilan sosial
merujuk pada prinsip bahwa individu memiliki hak yang sama dan harus diperhatikan
dengan adil. Kelima, sirat al-mustagim mendorong terciptanya komunitas yang
harmonis melalui interaksi positif dan saling memahami.
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ABSTRACT

The thesis titled “The Meaning of Sirat al-Mustagim from the Perspective of
Wahbah A/-Zuhaili and Its Relevance in Contemporary Life” is written by
Mawaddah Sofiana Sari, NIM 126301211022, under the supervision of M.Fajrul
Munawir M.Ag.
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This research is motivated by the author's anxiety about the phenomenon that occurs
in the era of globalization and modernization, where the young generation of
Indonesia, an identity crisis due to a lot of information and the influence of foreign
cultures. This makes traditional values fade and young people tend to follow outside
lifestyles and cultures. In this context, the meaning of sirat al-mustagim, which
means the straight path or the path to truth, becomes important. Sirat al-mustaqim,
teaches the importance of maintaining integrity and correct values in the midst of
external influences. From the perspective of Wahbah, the commentary on sirat al-
mustagim emphasizes the importance of understanding religious identity and
values, which are relevant in the modern context. The formulation of the problem
taken is how the meaning of sirat al-mustagim from the perspective of Wahbah al-
Zhuhaili and its relevance in current life. With the aim of expanding the
understanding of the meaning of sirat al-mustagim not only in the realm of
interpretation theory, but also in the form of practical and moral values that can be
carried out in the social life of the people today. To answer this question, the author
uses a type of library research. By using a qualitative description-analysis method.
As for the steps; The first collects research topics and questions such as how
Wahbah al-Zuhaili interprets sirat al-mustagim, then collects literature relevant to
the discussion, including the works of Wahbah al-Zuhaili as well as other
references. After that, the author analyzes and combines information to gain a
complete understanding of the meaning of sirat al-mustagim and its relevance in
today's life. The result of this study is the meaning of sirat al-mustagim from the
perspective of Wahbah al-Zuhaili showing that the term sirat al-mustagim is
interpreted as a request for guidance to Allah, the middle way is in the form of
Islam, Islam is a straight path without deviations or turns, the book of the Qur'an
and Islam which leads to the commandment to be pious, practicing the shari'a of
Islam, justice, truth, sincerity and Allah who guides the believers to the truth of this
world and the hereafter. While in its relevance in today's life is first, as a moral and
ethical guideline sirat al-mustagim helps determine what is good and bad in social
interaction. Second, this concept encourages a balance of life in managing aspects
of life as well as work, family and spiritual. Third, worship and piety are interrelated
in carrying out the teachings of Islam. Fourth, education and management.
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